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Abstract

This study aims to determine the category of mathematics teacher's ability to build the ability to understand
concepts and instill mathematical problem solving abilities on student learning outcomes. This research was
conducted at SMA Negeri 1 Alasa, and the sample was taken randomly as many as 272 students. The research
instrument used a questionnaire, and data analysis used descriptive analysis. Based on the results of the
analysis it can be concluded that the ability of mathematics teachers to build understanding of concepts and
instill mathematical problem solving abilities on student learning outcomes in the moderate category.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kategori kemampuan guru matematika dalam membangun
kemampuan pemahaman konsep dan menanamkan kemampuan pemecahan masalah matematis terhadap hasil
belajar siswa. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Alasa, dan sampel diambil secara acak sebanyak
272 siswa. Instrumen penelitian menggunakan angket, dan analisis data dengan analisis deskriptif. Berdasakan
hasil analisis dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru matematika membangun pemahaman konsep dan
menanamkan kemampuan pemecahan masalah matematis terhadap hasil belajar siswa kategori sedang.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah kegiatan yang melibatkan hubungan antara guru dan siswa.
Guru sebagai salah satu faktor peningkatan SDM terhadap keberhasilan dari tujuan pendidikan, untuk
dapat mewujudkan keberhasilan dari tujuan pendidikan maka diperlukannya tenaga pendidik yang
memiliki profesianalisme, kreatifitas sesuai dengan tuntutan zaman, dan sikap yang menyenangkan
bagi peserta didik (Setiawan et al., 2021;Aini et al., 2020). Pada kenyataanya pendidikan di Indonesia
masih bermasalah jika ditinjau dari hasil belajar siswa yang masih rendah. Fakta yang ada
memperlihatkan hasil belajar siswa pada bidang studi matematika masih rendah menurut Hasil PISA
Indonesia Tahun 2018 yaitu untuk kategori matematika, Indonesia berada di peringkat 7 dari bawah
(73) dengan skor rata-rata 379 sedangkan skor rata-rata internasional 490 (Suhandri & Sari,
2019;Hoiriyah, 2019).

Matematika adalah ilmu yang penting untuk dipelajari oleh setiap individu karena sangat

berperan dalam perkembangan ilmu dan teknologi serta dalam kehidupan sehari-hari (Agus Susanta,



6048 Journal on Education, Volume 05, No. 03, Maret-April 2023, hal. 6047-6053

Edi Susanto, Rusdi, 2020). Berdasarkan Elea Tinggih (Ernawati, dkk, 2016), matematika berarti ilmu
pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar. Hal ini dimaksudkan bukan berarti ilmu lain diperoleh
tidak melalui penalaran, akan tetapi dalam matematika lebih menekankan aktivitas dalam dunia rasio
(penalaran), sedangkan dalam ilmu lain lebih menekankan hasil observasi (Khofifah et al., 2021).
Berdasarkan hasil Penelitian terdahulu menyatakan bahwa rendahnya hasil belajar siswa dalam
pembelajaran matematika disebabkan oleh berbagai faktor, salah satu diantaranya adalah rendahnya
pemahaman konsep matematis (Sukaesih et al., 2020;Nurwahid & Shodikin, 2021). Siswa cenderung
melakukan kesalahan saat menghitung dan mengerjakan soal-soal cerita yang ada dalam matematika.
Hal ini dapat menyebabkan terjadinya berbagai kesalahan siswa dalam memahami konsep matematis
(Fajar et al., 2019). Salah satu penyebab kurangnya pemahaman konsep siswa adalah siswa keliru
menggunakan rumus yang digunakan dalam menyelesaikan masalah (Yulianty, 2019). Lebih lanjut
lagi kurangnya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa disebabkan oleh kecendrungan
siswa yang hanya menghafal rumus, bukan memahami bagaimana rumus itu terjadi, sehingga apa
yang dipelajarinya oleh siswa mudah terlupakan (Febriantika, 2020).

NCTM mengungkapkan, ketika siswa memiliki pemahaman konseptual tentang matematika
yang telah dipelajari, mereka menghindari banyak kesalahan kritis dalam memecahkan masalah,
terutama kesalahan besarnya (Yufentya et al., 2019). Memfasilitasi siswa meihat hubungan antara
matematika yang sedang pelajari dan apa yang sudah diketahui juga membantu dalam pemahaman
konseptual. Pemahaman konsep matematika merupakan kemampuan paling awal yang harus dimiliki
dalam pembelajaran matematika, sehingga dapat dikatakan pemahaman konsep sebagai pondasi yang
harus kokoh dalam pembelajaran matematika untuk mencapai kemampuan-kemampuan lainnya
((Khairunnisa & Aini, 2020). Pemahaman konsep matematis juga merupakan salah satu tujuan dari
setiap materi yang disampaikan oleh guru, sebab guru merupakan pembimbing siswa untuk mencapai
konsep yang diharapkan (Harefa et al., 2022). Jadi kemampuan pemahaman konsep matematis
merupakan hal yang sangat perlu untuk di tingkatkan dan dikuasai oleh setiap siswa dan kemampuan
pemahaman konsep sangat berkaitan dengan kemampuan penalaran serta kemampuan pemecahan
masalah.

Indikator pemahaman konsep matematika dapat mengacu pada indikator yang dinyatakan oleh
Kemendikbud (Rosyidah et al., 2021) sebagai berikut: (1) Kemampuan menyatakan ulang sebuah
konsep, (2) Kemampuan memberi contoh dan bukan contoh,(3) Kemampuan menyajikan konsep
dalam berbagai bentuk representasi matematika, (4) Kemampuan menggunakan, memanfaatkan dan
memilih prosedur tertentu, dan (5) Kemampuan mengaplikasikan konsep/algoritma ke pemecahan
masalah.

Dalam menyelesaikan soal-soal matematika dapat diselesaikan degan kemampuan
pemecahan. Gagne mengemukakan bahwa pemecaan masalah merupakan tahapan belajar paling
tinggi diantara pembelajaran menggunakan isyarat; pembelajaran menggunakan rangsangan respon;

pembelajaran berantai; mengasosiasi secara verbal, membedakan; pembelajaran berkonsep; dan
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pembelajaran menggunakan aturan (Sayekti, 2020).Pemecahan masalah matematik adalah sebuah soal
atau masalah yang dapat diselesaikan, tetapi tidak dengan otomatis bisa mengerjakannya karena
belum ada aturan atau prosedur untuk mengerjakannya (Sari & Hayati, 2019). Beberapa indikator
operasional Pemecahan masalah matematis yaitu : (1) memahami masalah, (2) membuat langkah-
langkah dalam merencanakan penyelesaian, (3) menyelesaikan rencana penyelesaian, (4) memeriksa
kembali Masalah Polya (Destiniar et al., 2019)

Apabila indikator-indikator tersebut diatas dilaksanakan oleh guru dengan baik, maka
kemampuan pemahaman konsep dan pemecaham masalah matematis siswa semakin baik. Sehingga
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimanakah kemampuan guru matematika untuk
membangun kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah matematis siswa terhadap hasil

belajar siswa ?”".

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, jenis penelitian ini adalah ex post fakto, yaitu
suatu penelitian yang Jenis penelitian ini adalah ex post fakto, karena penelitian ini mengungkapkan
peristiwa yang sudah berlalu. Populasi penelitian sebanyak 844 siswa di SMA Negeri 1 Alasa.
Teknik sampling menggunakan rumus Slovin (Khasanah et al., 2020), dari hasil perhitungan, maka
diperoleh sampel berjumlah 272 siswa.

Instrument penelitian ini dengan menggunakan angket. Angket diberikan kepada siswa yang
berisikan sejumlah pertanyaan tentang penilaian siswa terhadap kemampuan guru matematika dalam
membangun kemampuan pemahaman konsep dan menanamkan kemampuan pemecahan masalah
matematis. Uji reliabilitas angket dengan menggunakan rumus Cronbach’s Alpha (Oktoviani et al.,
2019). Berdasarkan perhitungan, nilai Cronbach’s Alpha untuk instrumen indikator pemahaman
konsep dan pemecahaan masalah sebesar 0,782 dan 0,773. Jadi, angket yang digunakan adalah
reliabel.

Teknik analisis data dengan analisis deskriptif, yaitu untuk mendeskripsikan kategori
kemampuan guru matematika. . yang diberikan kepada responden adalah angket yang dibuat oleh
peneliti. Angket disusun dalam bentuk skala Likert. Setiap pertanyaan dalam angket disertai dengan

lima alternatif jawaban dengan cara pemberian skor dan mengikuti prosedur penelian skala Likert

sebagai berikut :
Tabel 1. Pemberian skor skala likert angket penilaian
Untuk pernyataan positif Skor
Tidak setuju 1
Kurang setuju 2
Setuju 3
Sangat setuju 4
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HASIL DAN DISKUSI

Deskripsi data yang disajikan meliputi mean (M), modus (Mo), median ( Me) dan standar
deviasi (SD). Mean merupakan rata-rata hitung, modus adalah nilai dari data yang mempunyai
frekuensi tertinggi atau nilai yang sering muncul dalam kelompok data sedangkan median yaitu nilai
tengah dari gugusan data yang telah diurutkan mulai dari data terkecil sampai data terbesar. Standar

Deviasi (simpangan baku) adalah kelompok atau ukuran standar penyimpangan dari reratanya. Dalam

menyusun distribusi frekuensi, digunakan langkah-langkah berdasarkan pada Sugiyono (2019)

sebagai berikut :

1. Menentukan Jumlah Kelas Interval. Rumus untuk menentukan jumlah kelas interval yaitu
menggunakan rumus Sturges yakni jumlah kelas interval = 1 + 3,3 log n. Dimana n adalah jumlah
responden

2. Menentukan Rentang data (Range) Rentang Kelas = skor maximum-skor minimum-+1

3. Menentukan Panjang Kelas Interval Panjang kelas interval = rentang data/jumlah kelas interval

Data variabel penelitian perlu dikategorikan dengan langkah-langkah menurut Suharsimi

Arikunto (2012: 299) sebagai berikut:

1. Kelompok tinggi, semua responden yang mempunyi skor sebanyak skor rata-rata plus 1 (+1)
standar deviasi (X>Mi + 1 SDi)

2. Kelompok sedang, semua responden yang mempunyai skor antara skor rata-rata minus 1 standar
deviasi dan skor rata-rata plus 1 standar deviasi (antara (Mi— 1SDi ) < X < (Mi + SDi)

3. Kelompok kurang, semua responden yang mempunyai skor lebih rendah dari skor rata-rata minus
1 standar deviasi (X < Mi- 1 SDi)

Sedangkan harga Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal ( SDi) diperoleh berdasarkan

rumus berikut : Mean ideal (Mi) = % (skor tertinggi+skor terendah) Standar Deviasi ideal (SDi) = 1/6

(skor tertinggi-skor terendah) Berdasarkan uraian diatas maka disajikan distribusi frekuensi dan

kategori kemampuan guru matematika membangun minat belajar siswa, seperti dalam Tabel 2 berikut

ini.
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kemampuan Guru Matematika Membangun kemampuan pemahaman
konsep matematis terhadap hasil belajar Siswa.

No. Skor Frekuensi Kategori
Frekuensi %
1 >T77 67 25 Tinggi
2 49<x<77 114 42 Sedang
3 <49 91 33 Kurang
Total 272 100

Berdasarkan Tabel 2 dapat dinyatakan bahwa frekuensi dan persentase terbesar berada pada
interval kelas kedua, yaitu sebanyak 114 orang atau 42% siswa menyatakan kategori sedang. Dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa kemampuan guru matematika dalam menanamkan pemahaman

konsep matematis terhadap hasil belajar siswa adalah kategori sedang. Selanjutnya, disajikan table
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distribusi frekuensi dan kategori kemampuan guru matematika dalam membangun pemecahan
masalah matematis terhadap hasil belajar siswa, seperti dalam Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kemampuan Guru membangun Kemampuan Pemecahan masalah
terhadap hasil belajar siswa

No. Skor Frekuensi Kategori
Frekuensi %
1 >80,6 73 27 Tinggi
2 51,3<x<80,6 109 40 Sedang
3 <51,3 90 33 Kurang
Total 272 100

Dalam Tabel 3 menunjukkan bahwa frekuensi dan persentase terbesar berada pada kelas
kedua, yaitu sebanyak 109 orang atau 40% siswa menyatakan kinerja guru matematika membangun
pemecahan masalah terhadap hasil belajar siswa adalah kategori sedang. Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa kinerja guru matematika membangun kemampuan pemecahan masalah terhadap

hasil belajar siswa adalah kategori sedang (Zulkarnain & Budiman, 2019).

KESIMPULAN

Kemampuan Pemahaman Konsep dan Pemecahan masalah matematis merupakan faktor
penting dalam pencapaian hasil pembelajaran matematika. Peran guru dalam membangun hal tersebut
merupakan factor yang sangat penting. Oleh karena itu, kemampuan guru dalam menanamkan
Kemampuan Pemahaman Konsep dan membangun Pemecahan masalah matematis sangat perlu
ditingkatkan. Berdasarkan hasil analisis data penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa
kemampuan guru matematika dalam menanamkan Kemampuan Pemahaman Konsep dan membangun
Pemecahan masalah matematis terhadap hasil belajar siswa adalah kategori sedang. Untuk itu,
kemampuan guru dalam menanamkan Kemampuan Pemahaman Konsep dan membangun Pemecahan

masalah matematis sangat perlu diperhatikan untuk ditingkatkan lebih tinggi lagi.
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